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Perempuan menjadi tulang punggung keajegan budaya Bali yang tersohor hingga seberang lautan. Peluh dan
air mata mereka menjadi simbolisasi banyaknya energi yang dituangkan dalam merawat budaya, adat, dan
tradisi sebagai warisan turun-temurun. Namun, senapas dengan pemikiran Susan Moller Okin, hal yang
dirawat itu justru seringkali menjadikan perempuan sebagai objek penerima pola-pola subjugasi. Perempuan
Bali memikul budaya patrilineal yang dianut oleh komunitas desa adat dengan kekhasan adanya
keberlanjutan garis keturunan dari pihak laki-laki. Kondisi sosial ini menjelma menjadi tekanan bagi tiap
perempuan Bali agar mengaktualisasikan fungsi seksual dan reproduksinya untuk melahirkan keturunan.
Sing Beling, Sing Nganten, merupakan pandangan kultural yang mendorong perempuan untuk membuktikan
kesuburannya pada kondisi pranikah—bahwa ia mampu hamil dan memberikan keturunan sebagai aspek
krusial pada masyarakat Bali. Dengan mengadopsi pendekatan kapabilitas yang dikembangkan oleh Martha
Craven Nussbaum, penelitian ini berupaya untuk membuktikan bahwa pandangan kultural Sing Beling, Sing
Nganten mencedera kapabilitas integritas atas tubuh perempuan Bali. Sebagai penelitian kualitatif dengan
metode cultural context yang dielaborasi bersamakgjian literatur dan wawancara mendalam, hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Sing Beling, Sing Nganten menjadi salah satu diantara banyaknya
pandangan lokal yang mencederai kapabilitas integritas atas tubuh perempuan Bali demi tujuan tunggal
fungsi seksual dan reproduksi bagi keperluan pihak eksternal melalui cara-carayang telah terkonstruksi.
...... Women have become the backbone of the preservation of Bali's renowned culture, alegacy that extends
beyond the seas. Their sweat and tears symbolize the immense energy invested in nurturing culture,
customs, and traditions as inherited legacies. However, echoing the thoughts of Susan Moller Okin, what is
preserved often turns women into objects of subjugation. Balinese women bear the burden of the patrilineal
culture adhered to by traditional village communities, characterized by the transmission of lineage through
the male line. This social condition transforms into pressure for every Balinese woman to actualize her
sexual and reproductive functions to produce offspring. Sing Beling, Sing Nganten is a cultural perspective
that compels women to prove their fertility before marriage—that they are capable of conceiving and
providing offspring, a crucial aspect in Balinese society. By adopting the capability approach developed by
Martha Craven Nussbaum, this study aims to demonstrate that the cultural perspective of Sing Beling, Sing
Nganten undermines the bodily integrity capabilities of Balinese women. As a qualitative research with a
cultural context method elaborated alongside literature review and in-depth interviews, the results of this
study show that Sing Beling, Sing Nganten is one among many local views that compromise the bodily
integrity capabilities of Balinese women, reducing them to mere sexual and reproductive functions for
external purposes through constructed means.
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